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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan
aplikasi pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Mandau.

Waktu penelitian ini dilaksa ari._ 2022. Pendekatan yang
digunakan dalam peneli alah pendekatan i Metode penelitian ini
adalah penelitian @‘% aaiu “@%" ariabel yaitu variabel
bebas dan v 1 te 1 Ve ‘ be Q@ jabel) yang

i am pen ah : % daring (X).
Sementara va a_(dependent abel) a cle siswa (Y).
Berdasarkan has ’ pen i e bahwa rata-
82,26. Rata-
andau ketika
a penggunaan
sesuai dengan

rata kemampuan
rata hasil belaja
pembelajaran da
aplikasi pembelaj
hasil pengujian ; thitung > tabel
(thitung = 3,055 teab Bes 1garuh penggunaa pjaran daring di
SMP Negeri 1 Mandau dengan hasil belajar bahasa Ind ah 15,20%.

Kata Kkunci: e : ik el ing, Ha Belajar Bahasa

viil
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

pengetahuan ya akan men : okoh. Pondasi yang

kokoh akan men hkan siswa dalam : ang lebih tinggi.

’-@ Joka engumumkan ada dua
orang Indonesia positif te ‘ gk gorona. Penyebaran Covid-19 ini
memberikan dampak yang sangat besar diberbagai aspek dalam kehidupan, seperti
ekonomi, sosial, agama, kesehatan, pendidikan dan sebagainya. Pada bidang
pendidikan, siswa harus belajar di rumah demi mencegah penyebaran virus ini.

Program belajar dari rumah merupakan bentuk upaya Kemendikbud

membantu terselenggaranya pendidikan bagi semua kalangan masyarakat di masa

pandemi Covid-19. Program belajar dari rumah ini menggunakan aplikasi atau
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website yang memanfaatkan teknologi dalam pengaplikasiannya. Adanya program
ini mengharuskan seluruh pembelajaran dilakukan secara daring dan tanpa tatap

muka antara guru dan siswa. Dalam pelaksanaannya, para siswa tetap

mendapatkan pembelajaran dan tugas dari guru. Pembelajaran tidak sekedar

QAT

:\\ij\\l

o,
=N
)
=i
-0
=

dalam bentuk video conference sudah semakin banyak di antaranya seperti google

meet, zoom, dan visco webex (Hanifah, dkk, 2020:154).

Penggunaan aplikasi pada pembelajaran daring sangat membantu guru
dalam proses pembelajaran. Guru harus bisa atau terbiasa mengajar dengan
mamanfaatkan media daring yang didesain untuk mudah di akses dengan efektif

sehingga mudah dipahami oleh anak didik. Guru dituntut mampu merancang dan
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mendesain pembelajaran daring yang ringan dan efektif, dengan memanfaatkan
parangkat atau media daring yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan.
Dalam hal ini siswa dituntut untuk mampu mengaplikasikan segala aplikasi yang

digunakan dalam pembelajaran daring, hal ini berguna sebagai komunikasi online

Mandau, diketa ( ‘ : ovid-19 ini sistem
pembelajars riannya, siswa
diberi tuga group, google

classroom, donesia siswa

Setelah materi disampaikan guru memberikan tugas yang ada dibuku cetak dan
LKS yang ada pada siswa. Hasil kerja siswa difoto dan dikirimkan kepada guru
melalui aplikasi yang ditentukan guru google classroom.

Selain peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 1 Mandau, peneliti
juga melakukan wawancara kepada salah satu guru Bahasa Indonesia di SMP

Negeri 1 Mandau. Dari hasil wawancara tersebut, guru menjelaskan bahwa proses
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belajar mengajar dilakukan secara daring. Guru menggunakan beberapa aplikasi
dalam melakukan pembelajaran daring seperti whatsapp, google classroom, dan

zoom. Dalam hal ini guru memberitahukan kepada siswa agar dapat

mempergunakan aplikasi-aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran daring.

persiapan oleh pihak sekolah dan orang tua atau wali murid. Pihak sekolah
memberikan fasilitas kepada pendidik berupa perangkat laptop atau handphone
dan paket internet yang diperlukan, sedangkan pihak orang tua mempersiapkan
perangkat handphone dan paket internet serta pendampingan terhadap putra
putrinya. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2020)

mengkonfirmasikan bahwa terdapat beberapa tujuan diberlakukan pembelajaran
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daring. Pertama adalah memastikan pemenuhan hak anak untuk mendapatkan
layanan pendidikan selama pandemi Covid-19. Kedua, melindungi warga negara
satuan pendidikan dari dampak buruk pandemi Covid-19. Ketiga, mencegah

penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan. Keempat, memastikan

ini sejalan de lapat Ye 0 aitu teknologi juga

berperan : : eraksi S es pembelajaran.

rakses berbagai

daring ini. Selanjutnya, Rogantina (2017) dalam Hanifah, dkk (2020: 154),
berpendapat bahwa teknologi sangat berperan dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Selain itu, peran teknologi dapat meningkatkan efektifitas dan
efisiensi proses belajar mengajar sehingga dapat mempermudah dalam mencapai

tujuan pendidikan. Salah satu dari aplikasi pembelajaran daring adalah whatsapp
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group. Aplikasi ini rutin digunakan oleh guru dan siswa dalam mengirimkan
materi dan tugas dalam pembelajaran daring.
Apabila siswa kurang mampu dalam mengoperasikan aplikasi yang

digunakan maka siswa akan ketinggalan pelajaran dan tugas yang diberikan guru

dan sebaliknya ap nampu Mmengope menggunakan dengan

baik dan ‘ ‘ ‘ \Q“‘ .& &.

siswa. Oleh ke pencliti ele ﬂ mendalam
g

hasil belajar

tentang penga en : : ing terha hasil belajar

penelitian 1 d. enguasaan aplikasi pen ara pg (X). Sementara
- - e -
variabel terilk

ini untuk variabe aitu penguasaan 2 AS cle ‘ ing dapat diukur

semester ganjil.
1.2 Identifikasi Masalah

Ada beberapa masalah yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Mandau diantaranya adalah motivasi belajar siswa, minat belajar
siswa dan penguasaan siswa terhadap teknologi. Pada penelitian ini peneliti
memfokuskan pada masalah penggunaan aplikasi pembelajaran daring terhadap

hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Mandau.
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1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah berapa besarkah pengaruh penggunaan aplikasi pembelajaran

daring terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa SMP Negeri 1 Mandau tahun

1.4

1.5
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wawasan, pengetahuan mengenai aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran
daring. Manfaat praktis pada penelitian ini adalah diharapkan guru dapat menjadi
fasilitator yang baik dalam menggunakan aplikasi pembelajaran daring dan dapat
menggunakan aplikasi pembelajaran daring secara efektif. Namun untuk siswa
dapat menambah wawasan mengenai Penggunaan aplikasi dalam pembelajaran

daring untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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1.7  Definisi Operasional
Untuk memberi batasan yang jelas mengenai beberapa istilah yang

digunakan pada judul penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan definisi

operasional mengenai istilah-istilah yang sebenarnya dimaksud oleh peneliti

yang dilakukan oleh seseorang yang dinyatakan dalam bentuk skor atau
angka yang diambil dari hasil rapor bayangan semester ganjil siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Mandau. Variabel y pada penelitian ini adalah hasil
belajar Bahasa Indonesia yang juga merupakan variabel terikat (dependent

variabel).
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BAB II

LANDASAN TEORETIS

Pada bagian ini akan dibahas teori yang mendasari penelitian ini.

pu menguasai
teknologi, ru dan siswa.
Penguasaan aplikasi dala . pendidikan dima n.untuk melakukan

pembelajaran secara ine. A2 lampuan seseorang yang

(Nurgiyantoro, 2001 )roses; cara, perbuatan menguasai
atau menguasakan, a an . ata pan untuk menggunakan
pengetahuan, kepandaian. Kata penguasaan juga dapat diartikan kemampuan
seseorang dalam sesuatu hal (KBBI, 2003: 604). Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penguasaan adalah kemampuan seseorang dalam memahami
materi atau konsep yang dapat diwujudkan baik teori maupun praktik.

Aplikasi diartikan sebagai penggunaan atau penerapan suatu konsep yang

menjadi pokok pembahasan atau sebagai program komputer yang dibuat untuk
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menolong manusia dalam melaksanakan tugas tertentu. Program aplikasi adalah
program siap pakai atau program yang direka untuk melaksanakan suatu fungsi
bagi pengguna atau aplikasi lain (Kadir, 2008:3). Menurut Sri Widianti aplikasi

adalah sebuah software atau perangkat lunak yang bertugas sebagai font end pada

Apl dibuat untuk
mengerjaka 3 akan tugas k : Ari peng enurut Wikipedia,
aplikasi ada memantfaatkan

kemampuan nputer langs | | tug ang diinginkan

diantaranya whatsapp group, google classroom, zoom meeting.
2.1.1.1 Whatsapp Group

Media sosial seperti WhatsApp memberikan daya tarik yang luar biasa,
banyak terjadi peralihan dari media sosial sebelumnya ke media sosial ini.
Masyarakat menganggap bahwa WhatsApp merupakan wadah komunikasi,

penyalur perasaan, dan pikiran. Menurut Habibi (2020:170) media sosial

10
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WhatsApp yang sering disingkat WA adalah salah satu media komunikasi yang
dapat diinstall dalam Smartphone. Media sosial ini digunakan sebagai sarana

komunikasi chat dengan saling mengirim pesan teks, gambar, video bahkan

telpon. Media ini dapat aktif jika kartu telpon pengguna memiliki paket data

tanpa biaya
yang sama
Messenger

Dengan me

WAENARALNS
-

file, bertuk

WhatsApp apabila siswa mahir dalam mengoperasikan fitur-fitur tersebut.

2.1.1.2 Google Classroom

Google Classroom memungkinkan para guru untuk mengatur dan menilai
progress murid-muridnya sambil tetap terhubung dari mana pun juga. Google
Classroom atau ruang kelas Google merupakan suatu serambi pembelajaran

campuran untuk ruang lingkup pendidikan yang dapat memudahkan pengajar

11
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dalam membuat, membagikan dan menggolongkan setiap penugasan tanpa kertas
(Komang, 2020:18). Google Classroom adalah layanan berbasis internet yang
disediakan oleh Google sebagai sebuah sistem e-learning. Google Classroom

digunakan untuk memaksimalkan proses penyampaian materi kepada peserta

ru, siswa juga
la siswa mahir

aka siswa tersebut

seluler. Penggunaan meeting dalam aplikasi ini bisa menampung 1000 peserta
bersama dalam satu pertemuan secara virtual. Aplikasi ini dapat didownload
secara gratis, tetapi tetap fungsional, fitur yang ada antara lain panggilan
telephone, webinar, presentasi, dan masih banyak lainnya. Aplikasi ini dinilai

punya kualitas yang baik, dapat dibuktikan dengan perusahaan yang sudah masuk
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dalam fortune 500 sudah menggunakan layanan ini. (Wibawanto dalam Habibi,
2020:173).
Siswa dapat dikatakan menguasai aplikasi zoom meeting apabila siswa

dengan mahir mengoperasikan fitur-fitur yang terdapat pada zoom meeting. Fitur

sehari-harinya’s sa. Na - dan kesehatan
para siswa da ckolah menera On al tanpa tatap

muka langs tem ir 1 dike al em pembelajaran daring.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring atau e-
learning merupakan suatu pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dengan
menggunakan internet dimana dalam proses pembelajarannya tidak dilakukan
dengan face to face tetapi menggunakan media elektronik yang mampu

memudahkan siswa untuk belajar kapanpun dan dimanapun.

13
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Pembelajaran daring (e-learning) adalah suatu proses pembelajaran jarak
jauh dengan cara menggabungkan prinsip-prinsip didalam proses suatu
pembelajaran dengan teknologi (Chandrawati, 2010:173). Dari pengertian di atas,

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring atau e-learning merupakan suatu

mengatakan a be alah sua 0S€es un 5 h'performansi yang

tidak terbatas pa : In si, seperti skill,

dalam interaksi
mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Belajar adalah kegiatan yang aktif dimana si subjek belajar membangun

sendiri pengetahuannya. Subjek belajar juga mencari sendiri makna dari sesuatu

14
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yang mereka pelajari (Sardiman, 2011: 38). Selanjutnya Hamdani (2010: 21)
mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan. Misalnya, dengan membaca,

mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya. Dimyati dan Mudjiono

sempurna.

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa
dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang diharapkan
dalam mencapainya maka perlu ditetapkan sejauh mana hasi yang diperoleh.
Menurut Sudjana (2009: 22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Suprijono (2009:7)

mengatakan hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan

15
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hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran
yang dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak
dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif. Syah

(2011:216) menyatakan bahwa pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal

proses b emikia ingkah laku

seluruh a S i 3 : disebabkan

perubahan

dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain,
suatu transfer belajar. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah hasil dari tindakan pengajaran atau proses belajar yang dilakukan oleh
seseorang yang dinyatakan dalam bentuk skor atau dari hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa selama pandemi Covid-19 yang tertuang dalam rapor bayangan

siswa pada pertengahan semester ganjil.
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2.2 Penelitian yang Relevan
Penelitian sejenis sudah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Adapun
penelitian-penelitian yang relevan tersebut antara lain: Penelitian yang dilakukan

oleh Suhada, dkk pada tahun 2020 dengan judul “Pembelajaran daring berbasis

menggunak

keefektifan

memberikan dampak pada guru karena kurang maksimal dalam memberikan
materi pembelajaran dan terganggunya proses pembelajaran yang menyebabkan
tidak tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sehingga menjadikan materi
tidak tuntas dan penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran daring

tidak maksimal. Penilaian siswa pun terkendala dengan sekedar penilaian kognitif.

17
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Penelitian yang dilakukan oleh Suhery, dkk pada tahun 2020 yang
berjudul “Sosialiasasi Penggunaan Aplikasi Zoom Meeting dan Googlr Classroom
pada Guru di SDN 17 Mata Air Padang Selatan™. Hasil dari kegiatan pengabdian

masyarakat ini adalah panduan praktis dan sederhana berupa pedoman bagi guru

pada tahun y b i [ i un vele Classroom dan

Motivasi Be hads il Belaja er ata Pelajaran Ekonomi”.

Berdasarkan hasil analisis data ikata penggunaan google

F e
8
2
<
g
£.
s

|-
B
=
=.
=
=
o
8.
=

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang penulis lakukan merupakan
penelitian lanjutan. Akan tetapi terdapat perbedaan dan persamaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel
terikatnya. Persamaan penelitian ini adalah pada penggunaan aplikasi pada

handphone untuk melakukan pembelajaran daring.
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2.3  Kerangka Konseptual
Aplikasi pembelajaran daring yang digunakan dalam penelitian ini adalah
aplikasi WhatsApp, Google Classroom, Zoom Meeting. Penggunaan aplikasi ini

dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk melakukan proses belajar mengajar

mengakses 3 o dan akan berujung

pada hasil bela swa ya e pu menguasai
aplikasi pembelajaran maka akan deng _' % . informasi mengenai
tugas dan materi pe ajaran v ada akhirnya d meningkatkan hasil
belajar siswe

Berds ] aian di, atas, disimpulkan bahwza asilan belajar siswa

pada masa aplikasi
pembelajaran. Berdasat g tkan kerangka konseptual
sebagai berikut:

» Hasil Belajar (Y)
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

penelitian 1 § a ke ' ; anyak 360 siswa.
Sampel ada g au wa a : liteliti (Suharsimi

Arikunto, engambilan sampel ene enurut Suharsimi

3.2  Waktu dan Tempa
Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan November 2021. Akan
tetapi karena beberapa kendala sehingga peneliti melakukan penelitian pada bulan
Februari 2022. Tempat penelitian di SMP Negeri 1 Mandau pada kelas VIII.
3.3  Pendekatan dan Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Metode penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini
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mengkorelasikan variabel X dan variabel Y. Sebagaimana menurut Arikunto
(2006: 273) menyebutkan bahwa korelasional yaitu suatu alat statistik, yang dapat
digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda

agar dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel ini.

34

n variabel
terikat. Adap ic dimaksud dalam
penelitian adalah ouas ] aring (X). Sementara
variabel terika endent v h swa (Y). Dalam hal

ini untuk v
menggunak vang dibagikan kepada si ada penelitian ini

yaitu angke

skala likert. ernyata | ang 1 pernyataan yang

3.5.1 Uji Validasi

Uji validasi adalah uji tentang kemampuan suatu kuesioner sehingga
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Intrumen Penggunaan
aplikasi pembelajaran daring diujicobakan terlebih dahulu sebelum digunakan

untuk mengumpulkan data penelitian sebanyak 36 responden. Uji coba instrumen
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dilakukan untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas)
intrumen penelitian. Apabila setelah dilakukan ujicoba item pernyataan
dinyatakan valid maka item dapat digunakan dan sebaliknya apabila item

pernyataan dinyatakan tidak valid maka item tersebut tidak dapat digunakan.

B

skor pada
variabel X
siswa. Sete

butir pernya

e RN ANAEY

W
o
<
2
<
3
Ik‘h‘ ;

Keterangan:
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden
x = skor variabel (jawaban responden)
y = skor total variabel (Siregar, 2010: 164)
3.5.2 Reliabilitas Instrumen

Suatu angket disebut reliabel/handal jika jawaban-jawaban responden

konsisten. Reliabilitas dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan yang

mirip pada nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan melihat konsistensinya
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(diukur dengan korelasi) dengan pertanyaan lain. Pengujian reliabilitas angket

penggunaan aplikasi pembelajaran daring (X) menggunakan rumus Alpha

Cronbach, sebagai berikut:

,2010: 176)

pggunaan aplikasi

ZO'b = 12,

\\\\tﬁ\\‘é‘

o2  =5474 "

o =[] [ €22

S ] g
50

1= 50 -1

11 =1,02x0,776
1 =0,772

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar
0,772. Siregar (2010: 176) menyatakan bahwa kriteria suatu instrumen penelitian
dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach jika koefisien

reliabilitas (r;;) > 0,6. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen

23



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

penggunaan aplikasi pembelajaran daring dinyatakan reliabel. Untuk lebih jelas,
dapat dilihat pada Lampiran 3 hal 49.
3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu instrumen angket dan

presentasenya.

disebut dengan

sehingga di dapat presentase (% pernyataan dalam angket (Sudjono,

2010:43) yaitu:

p :§x100%

Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi skor jawaban
N = Jumlah Responden

100% = Bilangan Tetap
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Setelah  dipersentasekan, untuk mengetahui penggunaan aplikasi
pembelajaran daring maka akan dilihat dengan menggolong penguasaan aplikasi
pembelajaran daring yang telah diisi oleh siswa melalui angket yang telah

dibagikan.

3.7.2 Menghitung

menggunakansru alisis ent (Zulfan, 2007:

104) di ba

-1 < 1.
1) Jika nilai ryy = 0 maka dikatakan tidak punya hubungan antara variabel

x dengan variabel y
2) Jika ry, = 1 mapun r,, = -1 dikatakan hubungan antara variabel X

dengan variabel Y hubungan sempurnanya.
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3) Jika nilai r,, positif mengandung makna variabel X naik maka akan
diikuti variabel Y naik begitu juga sebaliknya. Yaitu jika variabel X
turun maka diikuti pula variabel Y turun.

4) Jika ry negatif mangandung makan jika variabel X turun maka

a. Jika thiung > tiaver Ho ditolak dan H, diterima yang berarti ada hubungan
yang signifikan antara penguasaan aplikasi pembelajaran daring
dengan hasil belajar siswa

b. Jika thiung < twbe Ho diterima dan H, ditolak yang berarti tidak ada

hubungan yang signifikan antara Penggunaan aplikasi pembelajaran

daring dengan hasil belajar siswa
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Rumus uji-t yang digunakan adalah:
b) Apabila data berdistribusi normal tetapi kedua varians tidak homogen,
maka uji t yang digunakan adalah:

Dengan menghitung nilat t* terlebih dahulu, dengan rumus :

9%

<"
o

i yang
e

AN LEELE

&

o)

20N %)
=

dinyatakan dala

variabel Y.

KP

r = nilai koefisien korelas Zulfan (2007:104)
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

wad

pembelaja
kepada sis

penelitian),

@
»
-
o
o
e

‘:‘g\‘iﬂ

"o

diperoleh berdasarkan hasil penelitian terhadap kedua variabel tersebut.
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Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskripsi Data

Variabel Penelitian
Statistik Penguasaan Aplikasi Hasil Belajar Bahasa
Pembelajaran Daring (X) Indonesia (Y)
Mean 82,26 87,15
Median 83,7 88
Modus 88
Minimal

T

Mandau

;\ilﬂt\\

variabel penggunaan aplikasi pembelajaran daring diambil dari nilai yang

diperoleh setiap responden. Setelah diberikan kepada 54 responden diperoleh nilai
terendah 58,7 dan nilai tertinggi 90,7. Hasil penghitungan nilai penggunaan
aplikasi pembelajaran daring diperoleh rata-rata sebesar 82,26, median 83,7,

modus 83,1 dan standard deviasi sebesar 6,91.
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Untuk memperoleh gambaran mengenai distribusi frekuensi penggunaan
aplikasi pembelajaran daring disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Sebelum disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, ada beberapa hal yang

perlu ditentukan terlebih dahulu, yakni (1) range, selisih antara nilai maksimal

dengan nilai mini =39 rval, 1 +3.3logn=
1+ 3,3 - i las, range
dibagi gﬁwmm .. Berikut tabel
5 1'%#

distribusi r\f?b belaj g.

Tabel 4.2 Di e t embelajaran
Kelas 1 ensi Relatif (%)
1 B - - 3
2 :_ "l = 0

3 . -1 = 1.9

4 3 Y - .; i 5 ‘5-11 ‘E = 1'1

5 8,782, 5.9

6 (1) 48.1

7 - 92, 3.7

f <) 100
Pada ta a yang memperoleh
nilai di bawah ra an an daring berjumlah
19 responden atau se 4 0 ang memperoleh nilai di
atas rata-rata berjumlah sebesar 51,9%. Secara umum,

distribusi frekuensi data penggunaan aplikasi pembelajaran daring dapat

dituangkan dalam bentuk histogram sebagai berikut:
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Penggunaan Aplikasi Pembelajaran

Untuk memperoleh gambaran mengenai distribusi frekuensi hasil belajar

bahasa Indonesia disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Sebelum
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, ada beberapa hal yang perlu
ditentukan terlebih dahulu, yakni (1) range, selisih antara nilai maksimal dengan
nilai minimal = 94 — 75 = 19; (2) banyak kelas interval, 1 + 3,3 logn=1 + 3,3 log

54 =1+ 5,72 = 6,72, dibulatkan menjadi 7; (3) lebar kelas, range dibagi banyak
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kelas yaitu 19/7 = 2,71, dibuatkan menjadi 3. Berikut tabel distribusi frekuensi

variabel hasil belajar bahasa Indonesia.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Kelas

Kelas Interval

Frekuensi

Frekuensi Relatif (%)

1

14.8

2
3
4
5
6
7

e ¢

¢
19‘

75-77

2
0 L .
78-80 81-83 87-89 90-92 93-95

Gambar 4.2 Histogram Disribusi Hasil Belajar Bahasa Indonesia.
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4.2. Pengujian Persyaratan Analisis
Sebelum dilakukan analisis data lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas, homogenitas, dan linieritas terhadap data yang diperoleh dalam

penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal

t@\\é\

data kedua

=
»
i
v

%
o
g

normal. Hal

daring dapat disajikan dalam bentu bagai berikut:

Tabel 4.4 Uji Normalitas Hasil Angket Penggunaan Aplikasi Pembelajaran

Daring
No Variabel a | X’hitung | X’tabel Keterangan
Penggunaan n=>54
1. |Aplikasi X =82.26

Pé)mbelaj aran | fixi= ,4488,9 thitung < Xtabel

Daring fix= 74845236 | 0% | 482 | 7RIS
ST =47.80 4825 < 72,15
S=6,91
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Berdasarkan data pada Tabel 4.4, hasil penghitungan thimng dari data

penggunaan aplikasi pembelajaran daring diperoleh sebesar 48,25, sedangkan

thabel dengan db = k-3 = 7-3 = 4 dan a = 0,05 adalah 72,15. Selanjutnya adalah

membandingkan anta zhmmg dengan thabel yai 8,25 dengan 72,15. Jika
thiumg < ibusi a a itungan di atas,
48,25 ika. erdistribusi
crotRS 81y
S Riyg
normal. D &
b. UjiN
Has 1] 1 donesia dapat
disajikan d el sebagai berikut:
— ¥ : ..
Tabel 4.5 ali il B ahasa
No ariabe = E I (‘ | Xhi Keterangan
Hasil 4
L ?sgslslzsia ._i . ’4175 1 | \ *hitung < X’tabel
— ’ 57,74 <72,15
NBAR
Berdasark zhimng dari data hasil
belajar bahasa Indonesi € angkan szbd dengan db =
k-3 =7-3 =4 dan a = 0,05 adala ,15. Selanjutnya adalah membandingkan

antara thmmg dengan Xoabel yaitu 57,74 dengan 72,15. Jika thmmg < XPiabe maka

distribusi data normal. Berdasarkan penghitungan di atas, 57,74 < 72,15 maka
data hasil belajar bahasa Indonesia normal. Berikut gambaran secara keseluruhan

dari hasil uji normalitas terhadap kedua variabel dalam penelitian:
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Tabel 4.6 Pengujian Normalitas Data Penelitian

Variabel Penelitian Xhitung XCoabel Keterangan
Penguasaan Aplikasi
Pembelajaran Daring (X) 48,25 72,15 Normal
Hasil Belajar Bahasa
Indonesia () 57,74 72,15 Normal

o

EN

signifikans

adalah uji

belajar bah

AN A

penggunaan aplik ; ; ) ﬂE‘ 1 bentuk sebagai
berikut:
Tabel 4.7 Uji asa Indonesia (Y)
No Variabel Fupa | Keterangan
1. Hasil Belajar
Bahasa
Indonesia (Y)
2. Penggunaan 1,498 1,578 Homogen
Aplikasi
Pembelajaran >4 47,80
Daring (X)

. Berdasarkan data pada tabel 4.7 di atas, varians terbesar berada pada
variabel penggunaan aplikasi pembelajaran daring (X), yaitu sebesar 47,80

sedangkan varians terkecil berada pada variabel hasil belajar bahasa Indonesia (Y)

35



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

sebesar 31,90. Penghitungan kedua variabel tersebut diperoleh Fhiwng sebesar
1,498 sedangkan nilai Fi.per pada taraf signifikansi (a) = 0,05, dengan dbyembilang =
54 — 1 = 53 dan dbpenyebut = 54 — 1 = 53 adalah 1,578. Selanjutnya adalah

membandingkan hasil Fpiung dengan Fipe yaitu 1,498 dengan 1,578. Jika

S AN

pengujian
berdistribus

dengan statis

@
o
ot
oA
;
K
[/
¥

Negeri 1 Mandau”. Untuk membuktikan hipotesis di atas dilakukan penghitungan
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment.

Berikut hasil penghitungan pengujian hipotesis.
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Tabel 4.8 Uji Hipotesis

Korelasi antara Koefisien Koefisien thitung tiabel
variabel Korelasi | Determinasi o =0.05
(ryy) (KP) ’
Penggunaan aplikasi
pembelajaran daring (X) o
terhadap has11 e 0,39 15,20% 3,05 1,67

dengan variabe belaj ) tergolon ara itu, besarnya

kontribusi 0 0 vari S 1 elajaran daring

Indonesia.

Selanjutnya, dari penghitungan signifikansi dengan menggunakan t,
diperoleh thiwng sebesar 3,05, sedangkan nilai tiahnea dengan tingkat kesalahan a =
0,05 dan db = 54-2 = 52 yaitu sebesar 1,67. Berdasarkan kaidah pengujian
signifikansi, jika thiung > twbe mMaka signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
korelasi penggunaan aplikasi pembelajaran daring (X) terhadap variabel hasil

belajar bahasa Indonesia (Y) adalah signifikan. Dengan demikian, Hy ditolak dan
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Ha diterma, artinya hipotesis berbunyi “penggunaan aplikasi pembelajaran daring

berkontribusi secara positif terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas

VIII SMP Negeri 1 Mandau” dapat diterima.

dengan h e ahasa ] e nya, koefisien
determinasi peng aan penggu : aplik “ ¢ lajaran daring terhadap hasil
belajar bahasa-Tndonesiz cbesar 15,20% erarti 15,20% hasil

belajar bahasa lonesi an si pembelajaran

Sejalan dengan pendapat di atas, sebagaimana firman Allah Swt., dalam Al
Quran surat Al A’raf ayat 56 yang menjelaskan bahwa Allah Swt., melarang
manusia berbuat kerusakan baik di darat, udara maupun di laut. Sebab kerusakan
itu akan membahayakan tatanan kehidupan manusia itu sendiri. Selanjutnya, Allah
memerintahkan manusia untuk berdo’a kepada-Nya supaya mendapatkan nikmat

dan manfaat yang besar (Kementrian Agama RI, 2013). Sebagai contoh, di masa
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pandemi ini manusia hendaknya memanfaatkan teknologi yang ada untuk
melakukan pembelajaran. Seperti pembelajaran daring yang dilakukan ketika

masa pandemi Covid 19 ini. Manusia memanfaatkan penggunaan aplikasi

pembelajaran guna memperlancar komunikasi antara guru dan siswa walaupun

hasil ry, ad

(penggunaar

bahasa Indones i : a penggunaan aplikasi

dengan teman yang tidak membahas mengenai pembelajaran. Ada juga sebaiknya

yang mana penggunaan aplikasi pembelajaran daring siswa rendah tetapi hasil
belajarnya tinggi. Hal ini disebabkan oleh siswa melihat hasil kerja temannya
yang mampu mengerjakan tugas dengan baik dan benar sehingga hasil yang
didapatkan tinggi. Akan tetapi tetap saja apabila kemampuan siswa dalam

menggunakan aplikasi pembelajaran daring ini baik dan benar penggunaannya
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maka hasil yang didapat memuaskan serta mampu memahami materi yang
diajarkan dengan baik. Dari hal ini dapat diketahui bahwa penggunaan aplikasi

pembelajaran daring dengan baik mampu mempengaruhi peningkatan hasil

belajar. Jika seseorang siswa memiliki kemampuan dalam menggunakan aplikasi

dapat mempengaruhi hasil belajar sebagai faktor eksternal, sedangkan motivasi
belajar yang bersumber dari diri individu siswa merupakan salah satu faktor internal
yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar. Teori ini didasarkan pada pendapat
Aunurrahman (2012:35), bahwa pembelajaran daring dengan memanfaatkan
aplikasi google classroom adalah sebagai sarana dan prasarana yang turut

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Lebih lanjut, Fatmawati, dkk
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(2021:1025) menyatakan bahwa akun google (google classroom, google meet, dan
google formulir) merupakan media pembelajaran yang efektif digunakan dalam

proses pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. Oleh karena itu,

penguasaan guru dalam pemanfaatan akun google merupakan bagian dari literasi
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BAB YV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

5.2 Implikasi
Dari hasil penelitian, peneliti dapat mengemukakan implikasi dari
penelitian yang dilakukan diantaranya sebagai berikut:
1. Pembelajaran secara daring dengan menggunakan aplikasi pembelajaran
memberikan kontribusi pada hasil belajar bahasa Indonesia siswa di SMP

Negeri 1 Mandau.
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2. Penggunaan aplikasi pembelajaran seperti yang digunakan pada proses
pembelajaran daring yaitu whatsapp, google classroom, dan zoom meeting

memberikan pengetahuan kepada siswa dan guru mengenai teknologi yang

mampu diakses untuk berkomunikasi mengenai pembelajaran.

variabel yang berbeda yang mempengaruhi hasil belajar bahasa Indonesia,
karena banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar selain penggunaan

aplikasi pembelajaran daring.

. Ketika pelaksanaan pembelajaran daring hendaknya pihak sekolah

memperhatikan para siswa memiliki kuota internet yang mampu digunakan

untuk berkomunikasi dengan guru melalui aplikasi pembelajaran.
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